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Abstrak - Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah bagaimanakah konflik batin dalam Novel 
Tuhan Izinkan Aku Menjadi Pelacur karya Muhidin M. Dahlan. Adapun tujuan dari penelitian ini 
adalah mengungkapkan bagaimana konflik batin dalam Novel Tuhan Izinkan Aku Menjadi Pelacur 
karya Muhidin M. Dahlan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman bagi pembaca 
dan penulis mengenai konflik batin dalam Novel Tuhan Izinkan Aku Menjadi Pelacur karya Muhidin 
M. Dahlan secara signifikan. Sumber data dari penelitan ini adalah Novel Tuhan Izinkan Aku Menjadi 
Pelacur karya Muhidin M. Dahlan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan mengidentifikasikan 
bagian-bagian dialog yang berkenaan dengan konflik batin tokoh Nidah Kirani. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa konflik batin yang terjadi dalam Novel Tuhan Izinkan Aku Menjadi Pelacur karya 
Muhidin M. Dahlan. terdapat kejiwaan yang masuk pada teori Sigmud Freud yaitu, id, ego, 
superego.  
 
Kata Kunci : Konflik Batin, Novel. 
 
 
I PENDAHULUAN 
 
Sastra ( Sansekerta / Shastra ) 
merupakan kata serapan dari bahasa 
Sansekerta, sastra, yang berarti “teks yang 
mengandung intruksi” atau “pedoman”, dari 
kata dasar sas yang berarti “intruksi” atau 
“ajaran”. Dalam bahasa Indonesia kata ini 
biasa digunakan untuk merujuk kepada 
“kesusatraan” atau sebuah jenis tulisan yang 
memiliki arti atau keindahan tertentu. Selain 
itu dalam kesusatraan, sastra bisa dibagi 
menjadi sastra tertulis atau satra  lisan (sastra 
oral). Disini  sastra  tidak banyak berhubungan 
dengan tulisan, tetapi dengan bahasa yang 
dijadikan wahana untuk mengekspresikan 
pegalaman atau pemikiran tertentu. Biasanya, 
kesusastraan dibagi menurut daerah geografis 
atau bahasa. Suatu hasil karya baru dapat 
dikatakan memiliki nilai sastra bila di dalamnya 
terdapat kesepadanan antara bentuk dan 
isinya. Bentuk bahasanya baik dan indah, dan 
susunannya beserta isinya dapat menimbulkan 
perasaan haru dan kagum di hati pembacanya. 
Bentuk dan isi sastra harus saling mengisi, 
yaitu dapat menimbulkan kesan yang 
mendalam di hati para pembacanya sebagai 
perwujudan nilai-nilai karya seni. Apabila isi 
tulisan cukup baik tetapi cara pengungkapan 
bahasanya buruk, karya tersebut tidak dapat 
disebut sebagai cipta sastra, begitu juga 
sebaliknya. Dalam kehidupan masyarakat, 
sastra mempunyai beberapa fungsi yaitu fungsi 
rekreatif sastra dapat memberikan hiburan 
yang menyenangkan bagi penikmat atau 
pembacanya, fungsi didaktif sastra mampu 
mengarahkan atau mendidik pembacanya 
karena nilai-nilai kebenaran dan kebaikan yang 
terkandung di dalamnya, fungsi estetis satra 
mampu memberikan keindahan bagi penikmat 
atau pembacanya karena sifat keindahannya, 
fungsi moralitas sastra mampu memberikan 
pengetahuan kepada pembaca atau 
peminatnya, sehingga tahu moral yang baik 
dan buruk, karena satra yang baik selalu 
mengandung moral yang tinggi, fungsi religius 
sastrapun menghasilkan karya-karya yang 
mengandung ajaran agama yang dapat 
diteladani para penikmat/pembaca sastra. 
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Dilihat dari bentuknya, sastra terdiri atas 
Dilihat dari bentuknya, sastra terdiri atas 4 
bentuk yaitu roman, cerita pendek (cerpen), 
drama, dan novel. Novel merupakan sebuah 
struktur organisme yang kompleks, unik, dan 
mengungkapkan segala sesuatu (lebih bersifat) 
secara tidak langsung. Tujuan utama analisis 
kesastraan, fiksi, puisi, ataupun yang lain 
adalah untuk memahami secara lebih baik 
karya sastra yang bersangkutan, di samping 
untuk membantu menjelaskan pembaca yang 
kurang dapat memahami karya itu. 
Novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi 
Pelacur dipilih sebagai objek penelitian karena 
Novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur 
karya Muhidin. M Dahlan merupakan salah satu 
karya sastra yang mengandung aspek psikologi 
yang sangat menonjol terutama pada tokoh 
utama yaitu Nidah Kirani. Novel Tuhan Izinkan 
Aku Menjadi Pelacur diwakili oleh tokoh Nidah 
Kirani yang menjadi seorang pelacur karena 
dirinya merasa kecewa dengan aturan-aturan 
yang muncul dari agama dan masyarakat, 
padahal pada penegak yang menggembor-
gemborkan semua aturan itu malah 
menyimpang dan melanggar semua aturan 
yang dijunjungnya. Dalam menjalani 
kehidupan sehari-hari seorang individu tidak 
akan pernah bisa lepas dari masalah. Hal inilah 
yang sering disebut konflik psikologis. Konflik 
psikologis adalah pertentangan batin yang 
dialami oleh individu karena mengalami dua 
atau lebih motif yang saling bertentangan.  
Hal tersebut yang menarik perhatian 
penulis untuk meneliti lebih dalam lagi 
mengenai psikologi tokoh utama saat 
perjuangannya mencoba bangkit dari 
keterpurukan dan berusaha mencari 
kebebasannya.   
 
II KAJIAN PUSTAKA 
 DAN KERANGKA PEMIKIRAN 
 Psikologi sastra adalah sebuah 
interdisiplin antara psikologi dan sastra 
(Endraswara, 2008:16). Mempelajari 
psikologisastra sebenarnya ama halnya dengan 
mempelajari manusia dari sisi dalam. Mungkin 
aspek ‘dalam’ ini yang acap kali bersifat 
subjektif, yang membuat para pemerhati 
sastra menganggapnya berat. Sesungguhnya 
belajar psikologi sastra amat indah, karena kita 
dapat memahami sisikedalaman jiwa manusia, 
jelas amatluas dan amat dalam. Daya tarik 
psikologi sastra ialah pada masalah manusia 
yang melukiskan potret jiwa. Tidak hanya jiwa 
sendiri yang muncul dalam sastra, tetapi juga 
bisa mewakili jiwa orang lain. Setiap 
pengarang kerap menambahkan pengalaman 
sendiri dalam karyanyadan pengalaman 
pengarang itu sering pula dialami oleh orang 
lain. 
 Selain itu, langkah pemahaman teori 
psikologi sastra dapat melalui tiga cara, 
pertama, melalui pemahaman teori-teori 
psikologi kemudian dilakukan analisis terhadap 
suatu karya sastra. Kedua, dengan terlebih 
dahulu menentukan sebuah karya sastra 
sebagai objek penelitian, kemudian ditentukan 
teori-teori psikologi yang dianggap relevan 
untuk digunakan. Ketiga, secara simultan 
menemukan teori dan objek penelitian 
(Endraswara, 2008:89). Selanjutnya, 
memperlihatkan bahwa teks yang ditampilkan 
melalui suatu teknik dalam teori sastra 
ternyatadapat mencerminkan suatu konsep 
dari psikologi yang diusung oleh tokoh 
fiksional. 
 Tanpa kehadiran psikologi sastra dengan 
berbagai acuan kejiwaan, kemungkinan 
pemahaman sastra akan timpang. Kecerdasan 
sastrawan yang sering melampaui batas 
kewajaran mungkin bisa dideteksi lewat 
psikologi sastra. Itulah sebabnya pemunculan 
psikologi sastra perlu mendapat sambutan. 
Setidaknya sisi lain dari sastra akan terpahami 
secara proporsional dengan penelitian psikologi 
sastra. (Minderop, 2011:59). 
 
 konflik batin menurut Alwi (2005:587) 
adalah konflik yang disebabkan oleh adanya 
dua gagasan atau lebih, atau keinginan yang 
saling bertentangan untuk menguasai diri 
sehingga mempengaruhi tingkah laku. 
Pendapat lain mengenai jenis konflik 
disebutkan oleh Kurt Lewin (1997:213-216), 
bahwa konflik mempunyai beberapa bentuk, 
antara lain sebagai berikut. 
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a) Konflik mendekat - mendekat (approach-
aproach conflict) 
  Konflik ini timbul jika suatu 
ketika terdapat dua motif yang 
kesemuanya positif (menyenangkan atau 
menguntunkan) sehingga muncul 
keseimbangan untuk memilih satu di 
antaranya. 
b) Konflik mendekat-menjauh (approach-
avoidance conflict) 
  Konflik ini timbul jika dalam 
waktu yang sama timbu dua motif yang 
berlawanan mengenai satu objek, motif 
yang satu positif (menyenangkan), yang 
lain negatif (merugikan, tidak 
menyenangkan). Karena itu ada 
keseimbangan, apakahakan mendekati 
atau menjauhi objek itu.  
c) Konflik menjauh-menjauh (avoidance-
avoidance conflict) 
  Konflik ini terjadi apabila pada 
saat yang bersamaan, timbul dua motif 
yang negatif, dan muncul kebimbangan 
karena menjauhi. Motif yang satu berarti 
dikenali karena beberapa ciri lain yang 
juga negatif. Umumnya konflik dapat 
dikenali beberapa ciri, yaitu 1) Terjadi 
pada setiap orang dengan reaksi berbeda 
untuk rangsangan yang sama. Hal ini 
bergantung pada faktor-faktor yang  
sifatnya pribadi. 2) Konflik terjadi 
bilamanamotif-motif mempunyai nilai yang 
seimbang atau kira-kira sama sehingga 
menimbulkan kebimbangan dan 
ketegangan. 3) Konflik dapat berlangsung 
dalam waktu yang singkat, mungkin 
beberapa detik, tetapi bisa juga 
berlangsung lama, berhari-hari, berbulan-
bulan, bahkan bertahun-tahun (Sobur, 
2007:293). 
 
 Psikoanalisis adalah disiplin ilmu yang 
dimulai sekitar tahun 1900-an oleh Sigmund 
Freud. Teori psikoanalisis berhubungan dengan 
fungsi dan perkembangan mental manusia. 
Ilmu ini merupakan bagian dari psikologi yang 
memberikan kontribusi besar dan dibuat untuk 
psikologi manusia selama ini. (Minderop, 
2011:11).  
 Freud membagi kepribadian manusia ke 
dalam tiga aspek, yaitu : Das Es (The Id), Das 
Ich (The Ego), dan Das Ueber Ich (The 
Superego). (Wahyuningtyas dan Heru, 
2011:10). 
Kerangka pemikiran 
 Adapun kerangka pemikiran penelitian ini 
secara garis besar dapat dilukiskan pada bagan 
dibawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
III METODE PENELITIAN 
3.1.   Jenis Penelitian  
 Dalam penelitian ini, metode yang 
digunakan adalah metode kualitatif. Penerapan 
metode kualitatif ini bersifat deskriptif yang 
berarti data yang dihasilkan berupa kata-kata 
dalam bentuk kutipan-kutipan. Menurut 
Moleong (dalam Arikunto, 2002: 6), metode 
kualitatif yang bersifat deskriptif dimaksudkan 
adalah bahwa data yang dikumpulkan berupa 
kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. 
 Penelitian kualitatif bersifat deskriptif 
lebih mengutamakan proses daripada hasil, 
analisis data cenderung induktif, dan makna 
merupakan hal yang esensial (Semi, 1993: 
59). Proses dalam penelitian kualitatif lebih 
diutamakan karena hubungan antar bagian-
bagian yang sedang diteliti jauh lebih jelas 
apabila diamati dalam proses. Dalam 
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pelaksanaannya, metode deskriptif kualitatif 
menuntut peneliti untuk menangkap aspek 
penelitian secara akurat serta memperhatikan 
secara cermat apa saja yang menjadi fokus 
penelitian sehingga pemberian interpretasi 
dapat lebih mendalam. 
3.2. Jenis dan Sumber Data 
  Jenis data dalam penelitian ini adalah 
data primer berupa novel “Tuhan, Izinkan Aku 
Menjadi Pelacur” Karya Muhidin M. Dahlan. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
sebuah novel yang berjudul “Tuhan, Izinkan 
Aku Menjadi Pelacur” tebal keseluruhan 261 
halaman. Data dalam penelitian ini 
memfokuskan pada Konflik Batin Tokoh Utama 
dalam novel “Tuhan, Izinkan Aku Menjadi 
Pelacur” 
3.3. Teknik Pengumpulan Data 
  Pada penelitian ini penulis 
menggunakan teknik mencatat dengan 
menganalisis isi novel. Dalam penelitian ini 
peneliti mengamati konflik batin tokoh utama 
dalam novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi 
Pelacur karya Muhidin M. Dahlan dijadikan 
sebagai data dalam penelitian ini. Adapun 
langkah-langkah pengumpulan data Tuhan, 
Izinkan Aku Menjadi Pelacur karya Muhidin M. 
Dahlan yaitu :  
1. Membaca secara cermat novel Tuhan, 
Izinkan Aku Menjadi Pelacur karya 
Muhidin M. Dahlan. 
2. Mengambil data yang berkaitan dengan 
konflik batin tokoh yaitu id, ego dan 
super ego. 
3. Memilah dan mencatat data yang diduga 
sebagai sebuah kajian. 
4. Membaca data secara berulang-ulang. 
5. Menyimpulkan hasil. 
 
3.4. Teknik Analisis Data 
Milles dan Huberman (dalam Sugiono, 
2009:92) mengemukakan bahwa aktivitas 
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus 
menerus sampai dengan tuntas sehingga 
datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis 
data, (seleksi data), (tahap pengumpulan data) 
dan (kesimpulan data). Adapun cara yang 
dilakukan untuk menganalisis data ialah 
sebagai berikut :  
1. Membaca, mempelajari dan menelaah 
keseluruhan novel yang dijadikan sebagai 
bahan penelitian. 
2. Menentukan dan mendeskripsikan 
bagian-bagian cerita yang berkenaan 
dengan Konflik Batin Tokoh Utama Dalam 
Novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur 
karya Muhidin M. Dahlan. 
 
 
IV HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 Penelitian ini memaparkn novel “Tuhan, 
Izinkan Aku Menjadi Pelacur” Karya Muhidin M. 
Dahlan mengenai aspek kejiwaan. Novel ini 
memuat aspek kejiwaan menyangkut struktur 
kepribadian dan klasifikasi emosi yang dialami 
oleh tokoh utama. Bentuk kejiwaan tersebut 
akan dianalisis melalui pendekatan 
psikoanalisis Sigmund Freud dengan 
menggunakan struktur kepribadian. 
 Pendekatan psikoanalisis Sigmund Freud 
tersebut akan mengidentifikasi kondisi 
kejiwaan tokoh utama. Hal ini dapat diperoleh 
melalui data kata atau kalimat yang 
mendeskripsikan unsur kejiwaan tokoh utama. 
Berikut data yang diperoleh berdasarkan teori 
psikoanalisis Sigmund Freud dalam novel 
“Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Pelacur” Karya 
Muhidin M. Dahlan. 
4.2 Gambaran Umum Novel Tuhan, 
Izinkan Aku Menjadi Pelacur 
Novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi 
Pelacur karya Muhidin M. Dahlan 
menceritakan tentang kekecewaan Nidah 
Kirani kepada aturan-aturan hidup yang 
selama ini dianutnya. Moral dan nilai-nilai 
budaya yang menjadi tuntunan hidupnya 
ternyata tidak dapat memberikan jaminan 
hidup sesuai yang dipikirkannya dan tidak 
dapat memberikan kepuasan akan  pemikiran 
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- pemikiran   kritisnya.  
Konflik psikologis itu telah 
mempengaruhi kondisi psikologis atau 
kejiwaan Nidah Kirani. Konflik psikologis yang 
dialami berakibat pada pembentukan pribadi 
yang tidak sehat. Pada kondisi tersebut 
terjadi pengekangan atas perasan-perasaan 
untuk aktualisasi diri dan secara sengaja 
terjadi proses penarikan diri dari aktivitas 
lingkungannya. Nidah Kirani mengalami 
beberapa gejala neurosis seperti timbulnya 
rasa cemas, ketakutan yang berlebihan, 
mengalami depresi, dan stress.  
 
4.3 Struktur Kepribadian  
Pada novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi 
Pelacur!  karya Muhidin M. Dahlan ini ada tiga 
aktivitas dari lingkungan berbeda yang 
mempengaruhi kepribadian tokoh utamanya 
yaitu “Nidah Kirana”. Kepribadian dalam 
konteks ini adalah kondisi id, ego dan super 
ego tokoh utama ketika bersentuhan dengan 
agama. Dan tiga aktivitas lingkungan yang 
mempengaruhi kepribadian tokoh utama itu 
adalah semasa Nidah Kirana belum masuk 
organisasi garis keras Jemaah, setelah Nidah 
Kirana menjadi anggota Jemaah dan Nidah 
Kirana terjerembab dalam dunia hitam. 
4.3.1 Nidah Kirana belum masuk 
organisasi garis keras Jemaah 
Kondisi 1d 
Kiran adalah seorang mahasiswi 
Kampus Barek jurusan Pariwisata, Yogyakarta 
yang berasal dari Wonosari. Selama 
menempuh pendidikannya, Kiran tinggal di 
Pondok Ki Ageng. Di sana dia bertemu dengan 
Rahmi. Rahmi seorang yang taat beragama, 
Kiranpun kagum terhadap ketaatan Rahmi. 
Kiran ingin sepertinya. Menjadi muslimah yang 
disayang Allah swt.  
Tanpa pikir panjang aku langsung 
menyanggupi untuk ikut di pengajian itu 
karena hidupku ingin berubah. Aku ingin 
membersihkan jiwaku dari segala 
kekotoran dunia ini sebagaimana 
sebelumnya. Aku ingin membersihkan 
jiwaku dari segala kekotoran dunia ini 
sebagaimana sebelumnya. Aku ingin 
mendekatkan diri sedekat-dekatnya 
kepada Tuhan. Tidak, aku tidak mau 
membiarkan hidupku berjalan tanpa 
arti. Aku ingin berubah. Aku tak ingin 
hatiku terpenjara oleh banyaknya 
urusan yang tak ada maknanya. 
(TIAMP: halaman 24) 
 
Dari kutipan di atas adanya dorongan id 
yang kuat dalam kepribadian Kiran. Ada 
dorongan biologis dalam diri Kiran untuk 
berubah menjadi jiwa yang bersih dan dekat 
dengan Tuhan. 
Namun, di saat Kiran sedang 
bersemangat dalam memperbaiki dan 
membersihkan jiwanya, datanglah Dahiri. 
Dahiri adalah anggota Jamaah, suatu 
organisasi garis keras yang mencita-citakan 
tegaknya syariat Islam di Indonesia. Dahiri 
mencuci otak Kiran agar dia masuk menjadi 
anggota Jemaah. 
Sekali dua kali kukeluhkan keraguanku 
itu kepada Mas Dahiri dan ia 
menyambut keluhanku itu dengan kata-
kata dan sebarisan ayat-ayat suci. Ia 
buru aku dengan doktrrin yang 
sungguh-sungguh meyakinkan. Dan aku 
lagi-lagi terkapar dibuatnya. Imanku 
mengatakan bahwa apa yang ia katakan 
benar dan murni, sebuah cita-cita yang 
sungguh-sungguh mulia. 
(TIAMP: halaman 40) 
 
Dan aku pun secara spontan 
mengatakan bergabung. Tapi ia 
menhannya dan kembali 
membimbangku: “Jangan dulu. 
Pikirkanlah masak-masak. Sebab yang 
dibutuhkan adalah orang-orang yang 
total berjalan di garis dakwa.” (TIAMP: 
halaman 40-41) 
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“Mas Dahiri,” gumanku dalam hati, “aku 
siap mengemban amanah mulia yang 
telah kamu sampaikan itu. Kusambut 
jalan itu. Aku siap bergabung dengan 
jundullah-jundullah yang merelakan 
seluruh hidup mereka untuk tegaknya 
ayay-ayat Tuhan di antara bumi. 
(TIAMP: halaman 44) 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat 
diambil kesimpulan, dorongan id pada 
kepribadian Kiran adalah dorongan untuk 
menjadi muslimah secara kaffah. Apapun akan 
dilakukannya untuk mewujudkan keinginannya 
itu. 
 
Kondisi ego  
Kondisi ego Kiran dipengaruhi dorongan 
id-nya yang begitu kuat. Yaitu menjadi 
muslimah yang secara kaffah. Kiran melakukan 
segala cara untuk mewujudkan cita-citanya 
tersebut. 
Dan ajakan Rahmi seperti oasis dalam 
kehendak yang terus merenangi jiwaku. 
“Mau. Aku mau. Kapan biasanya 
pengajian itu, Mi?” Rahmi kemudian 
menerangkan secara panjang lebar 
pengajiannya yang 
kudengarkan........(TIAMP: halaman 24) 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat 
disimpulkan ego Kiran banyak dipengaruhi oleh 
id. Semua id dalam kepribadian Kiran selalu 
terealisasi dengan pemenuhan ego. 
Kondisi super ego 
Kondisi super ego Kiran dipengaruhi id 
Kiran. Banyak faktor yang lingkungan yang 
mempengaruhi super ego-nya. Baik lingkungan 
keluarga, pondok maupun lingkungan kampus. 
Namun, semua faktor itu bermual dari 
dorongan id Kiran yang ingin menjadi 
muslimah yang taat. 
Karena berjalan nyaris tanpa suara, aku 
pun hanya bisa mengikuti, ya aku 
mengikuti suasana yang sama sekali 
jauh dari lingkungan yang pernah 
membesarkanku. Sebuah suasana yang 
tampak asing. (TIAMP: halaman 23) 
 
Dari kutipan di atas dapat diketahui id 
dapat mempengaruhi super ego. Walaupun 
norma lingkungannya dulu berbeda dengan 
lingkungannya yang sekarang, demi 
mewujudkan cita-citanya Kiran 
memperjuangkan keinginannya. 
Berdasarkan paparan kondisi id, ego, 
dan super ego Kiran di atas, dapat disimpulkan 
bahwa id Kiran lebih mempengaruhi ego dan 
super ego. Kiran lebih menonjolkan id-nya dan 
merealisasikannya dalam bentuk ego meskipun 
lingkungan tidak bisa menerima keyakinan 
yang ia percayai.  
4.3.2 Setelah Nidah Kirana menjadi 
anggota Jemaah 
Kondisi id 
Kondisi id Kiran setelah menjadi 
anggota Jemaah semakin kuat dalam 
mempengaruhi ego dan super ego. 
Keinginannya menjadi muslimah secara kaffah 
sudah tak terbendung lagi. Tekadnya sudah 
bulat. 
Aku menyambut seutuh-utuhnya ajaran 
dan keyakinan baruku itu karena ajakan 
itu bersamaan dengan lempangnya 
hatiku untuk masuk Islam secara 
kaffah. Aku ingin memeluk agamaku 
kembali dengan rasa baru dan bersiap 
masuk Islam kembali. Dan Islam yang 
kumasuki itu ialah Islam yang 
berkonsep hamba. Totalitas 
menyerahkan dirinya, harta bendanya 
kepada Islam. (TIAMP: halaman 46) 
 
Dari kutipan di atas, Kiran benar-benar 
mempunyai niat yang bulat untuk menjadi 
Jurnal Bahasa dan Sastra  
Volume 2 No 1 (2017) 
ISSN 2302-2043 
   73 
 
muslimah secara kaffah. Dari id yang kuat ini, 
akan mempengaruhi ego.  
Namun, disaat semangat mempelajari 
Islam sedang memuncak, Kiran merasa 
kecewa terhadap anggota Jamaahnya. 
Sudah sebulan aku menjadi warga baru 
di Pos. Dan aku meraskan ada suasana 
lain, suasana aneh yang sama sekali di 
luar dugaanku....... Tapi kok, kenapa 
anggapanku itu berbenturan dengan 
kenyataan yang ada  
 
Dari kutipan di atas, Kiran merasakan 
kejanggalan ketika telah resmi menjadi 
anggota Jemaah. Dia merasakan anggota 
Jemaah yang lain tidak lebih baik dari dirinya. 
Dalam keadaan ini Kiran merasa kecewa 
terhadap anggota Jemaah lainnya, karena 
tidak sesuai dengan apa yang dibayangkan 
Kiran, berada di tempat yang  benar untuk 
memperdalam Islam. 
 
Kondisi ego 
Kondisi ego Kiran masih dipengaruhi id-
nya. Namun, realisasi dari perwujudan cita-
citanya berbeda dengan sebelum Kiran masuk 
Jemaah. 
Tiap hari aku shaum, aku puasa. Aku 
bahkan tidak lagi mengonsumsi nasi 
dan daging....Begitulah kehidupan sufi. 
Makanan segitu sudah cukup. Kalaupun 
aku makan daging, itu bukan 
keinginanku sendiri, tapi ada yang 
memberikan. (TIAMP: halaman 52) 
 
Dari kutipan di atas dapat diketahui 
perjuangan seorang Kiran dalam memenuhi id. 
Kiran tidak hanya memperbaiki jiwanya tapi 
juga ingin mempengaruhi orang lain untuk ikut 
bergabung dengan organisasi garis keras 
tersebut. Kiran pun tak henti-hentinya untuk 
belajar dan belajar mengenai sejarah 
organisasi yang diikutinya. 
 
Kondisi super ego 
Hampir sama dengan aktivitas 
lingkungan sebelumnya, super ego dalam 
kepribadian Kiran dipengaruhi kuat oleh id-nya. 
Kiran tidak memperdulikan norma sekitarnya 
demi mewujudkan cita-citanya. 
Pergaulanku dengan santri-santri 
pondok pun lamat-lamat mulai tertutup. 
Terutama dengan santri cowoknya. 
Kalau santri cewek tidak. Walaupun ada 
beberapa orang yang memang sadis 
denganku, beberapa orang 
pembawaannya agak ketus. (TIAMP: 
halaman 54) 
 
Dari kutipan di atas, jelas bisa 
dikatakan apa yang harus dilakukan Kiran 
untuk cita-citanya sangat berseberangan 
dengan norma yang ada di lingkungan sekitar. 
Selain itu, banyak masyarakat yang tidak bisa 
menerima ajaran yang dibawa oleh Kiran. 
Mereka menganggap ajaran yang dibawanya 
adalah sesat. Namun, Kiran masih saja tetap 
bersikukuh dalam penyebaran ajaran tersebut. 
Hal ini disebabkan karena dorongan id yang 
terlalu kuat. 
Berdasarkan paparan kondisi id, ego, 
dan super ego Kiran di atas, dapat disimpulkan 
bahwa id Kiran lebih mempengaruhi ego dan 
super ego. Kiran lebih menonjolkan id-nya dan 
merealisasikannya dalam bentuk ego meskipun 
lingkungan tidak bisa menerima keyakinan 
yang ia percayai.  
 
4.3.3 Nidah Kirana terjerembak dalam 
dunia hitam. 
Kondisi id 
Kekecewaan Kiran terhadap Jemaah 
semakin membuat Kiran terampas nalar kritis 
dan imannya. Setiap tanya yang Kiran ajukan 
mengenai ajaran Jemaah selalu saja dijawab 
dengan jawaban secara umum. Kiran yang 
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mempunyai pemikiran kritis dan dorongan id 
yang kuat terhadap obesesi mewujudkan cita-
cita mulianya mulai berontak dengan jawaban 
yang seolah-olah ditutupi-tutupi dari Kiran. 
Terlebih lagi Kiran merasa kecewa kepada 
Tuhan yang selama ini ia agung-agungkan 
seperti ‘lari’ dari tanggung jawab ‘tidak mau’ 
menjawab semua masalah yang ia hadapi. 
Tuhan, kenapa aku Kau perlakukan 
seperti ini. Kamu tahu betapa aku 
bersungguh-sungguh berniat untuk 
menjadi hamba. Lihatlah Kau apa yang 
kulakukan selama ini. Aku telah 
berinfaq sedemikian banyak. Bahkan 
lebih besar dari yang lain-lain.....Tapi 
mengapa itu semua harus berujung 
dengan kekecewaan. (TIAMP: halaman 
100) 
 
Ah, aku rasakan seolah-olah semua 
pengabdian yang telah kuberi dibuang 
begitu saja oleh-Nya. Sungguh aku 
kecewa- tidak hanya kecewa, tapi patah 
hati. Patah hati dengan kuasa Tuhan 
yang memermainkanku. Aku dengan 
semena-mena dijadikannya pion 
permainan-Nya. (TIAMP: halaman 100) 
Dari kutipan di atas, dapat diketahui 
kekecewaan yang dialami Kiran sudah 
mencapai puncaknya, Kiran mempersalahkan 
Tuhan. Imannya mulai terkikis, dorongan id-
nya yang mencita-citakan menjadi muslimah 
yang kaffah perlahan-lahan lebur dalam 
kekecawaan yang dirasakan pada organisasi 
garis keras tersebut.  
Kepribadian Kiran mulai berubah 
dorongan id yang kuat dalam mewujudkan 
cita-citanya telah berganti menjadi seorang 
Kiran yang merasa dikecewakan oleh Tuhan-
nya. 
Kalau memang Kau tak mau menyapa 
lagi, aku pun akan melakukan hal yang 
sama seperti yang Kau lakukan atasku. 
Aku juga tak akan menyapa-Mu. Tidak, 
setitik pun tidak. Bulshit 
Tuhan,.......Bukankah kerjaan-Mu 
memang kutuk-mengutuk, bahkjan itu 
sudah berlangsung sejak manusia 
belum pula lama ada. (TIAMP: halaman 
102) 
Dari kutipan di atas jelas id Kiran mulai 
enggan untuk menyembah Tuhan dan menjauh 
dari Tuhannya. 
Dalam keterpurukan ini Kiran tidak ingin 
terlihat kalah di hadapan Tuhannya. Kiran 
bangkit dari keterpurukan ini dan melakukan 
apa yang tidak pernah ia lakukan sebelumnya. 
Maka kuseru-serukan diri ini untuk 
bangkit dari kematian palsu. Aku tak 
mau lepaskan hidup dari tragedi seperti 
ini. Aku harus mampu 
bertahan.....Bangkitlah diri, Bangkitlah 
kau Kiran. (TIAMP: halaman 104) 
Sebelum usia dewasaku, aku belum 
pernah berkenalan dengan dunia gelap, 
dengan dunia setan.....Kalau benar ini 
dunia baru, surga baru, tampakan baru, 
hidup baru, sudah sepatutnya aku 
menyambutnya. Sudah sepatutnya aku 
mensyukurinya. (TIAMP: halaman 108) 
Dari beberapa kutipan di atas, id Kiran 
jelas mengalami perubahan drastis. Kiran tidak 
ingin menyembah Tuhannya bahkan ia telah 
melakukan larangan-larangan-Nya sebagai 
bentuk protes kepada Tuhannya.  
Kondisi ego 
Perubahan id Kiran diikuti dengan 
perubahan ego-nya. 
Dulu tak sama lagi dengan sekarang. 
Betapa sekarang suara azan itu begitu 
menyakitkan. Betapa aku trauma 
dengan beliung suara azan itu. Jentik 
suaranya yang buruk menggedor-gedor 
dan menusuk-nusuk telingaku. Kututup 
wajahku..... (TIAMP: halaman 103) 
 
Hudan Diam. Aku Merintih. Tepatnya 
merenge. “Hudan, pliss. Aku butuh 
sekali. Tolong beri aku. Aku tak tahan 
begini terus. Aku butuh candu. Aku 
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sakit dan tersiksa begini terus-terusan. 
Pliss. Tolong aku.” (TIAMP: halaman 
109) 
Kulepaskan jilbabku, kuinjak dia yang 
sudah tengkurap. Aku tidak......Aku 
capek Tuhan dengan semua permainan 
yang Kau sutradarai ini! (TIAMP: 
halaman 121) 
Tapi aku yang sudah bersiap masuk 
dalam dunia pelacuran tak mungkin lagi 
memberikan apa pun yang bersifat 
batiniah, cinta dan sebagainya kepada 
lelaki hidung belang seperti anggota 
DPRD di hadapanku ini. (TIAMP: 
halaman 220) 
Dari beberapa kutipan di atas, telah 
menunjukkan perubahan dalam diri Kiran. 
Dulunya seorang muslimah yang taat kini 
kehidupannya berubah, dunia malam adalah 
dunia barunya. Mengonsumsi obat-obat 
terlarang dan melacur ia lakukan untuk 
mendapatkan kepuasan batinnya setelah 
Tuhan ia anggap tidak lagi peduli dengannya.  
 
Kondisi super ego 
Kondisi super ego Kiran sebenarnya 
tidak dapat menerima perbuatan yang 
dilakukan oleh Kiran. Namun, karena desakan 
id yang kuat, super ego-nya dapat dikalahkan. 
“Ini buatmu Kiran. Siapa tahu ada 
gunanya. Bacalah!” Sejak saat tiu, kami 
berdiskusi dan bercakap tentang 
pelbagai hal hingga larut malam di 
kosku. Tak hanya berhenti.....(TIAMP: 
halaman 117) 
Dari kutipan di atas, dapat diketahui 
sebenarnya kondisi super ego muncul dari 
pengaruh faktor lingkungannya. Namun, 
karena dorongan id Kiran lebih besar, dia 
sudah tidak begitu memperdulikan super ego-
nya. 
Berdasarkan paparan id, ego, dan super 
ego di atas dapat diketahui bahwa pengariuh id 
lebih besar dari ego dan super ego. Berbeda 
dengan aktivitas lingkungan sebelumnya, 
aktivitas lingkungan yang sekarang di hadapan 
Kiran adalah dunia hitam. Id Kiran lebih 
condong menginginkan untuk melakukan 
perbuatan yang dilarang agama Islam dengan 
cara mengonsumsi obat-obat terlarang dan 
masuk dunia pelacuran. Ini semua ia lakukan 
sebagai bentuk protes terhadap Tuhannya atas 
kekecewaan yang ia rasakan.  
Berdasasrkan paparan kondisi 
kepribadian Kiran yang meliputi id, ego, dan 
super ego di atas dapat disimpulkan bahwa 
dorongan id dalam pribadi Kiran lebih kuat 
daripada ego dan super ego. Dihubungkan 
dengan teori Psikoanalisis Sigmund Freud 
dapat dikatakan Kiran adalah pribadi yang 
menyimpang. Menurut Freud pribadi normal itu 
apabila ego dapat mencarikan jalan keluar atas 
terjadinya konflik antara dorongan-dorongan id 
dan tekanan-tekanan dari super ego. Selain 
itu, Freud juga menyatakan bahwa pada orang 
normal, ego memiliki kekuatan untuk 
mengontrol insting dari id dan untuk menahan 
hukuman dari super ego. Tapi dalam novel ini 
ego Kiran kurang berfungsi dengan baik. Id 
lebih banyak mempengaruhi ego-nya. Dalam 
novel ini ego Kiran juga kurang dapat 
mengontrol dorongan id. Setiap ada dorongan 
id  yang muncul ego Kiran berusaha untuk 
memenuhi. Demi dorongan id-nya, Kiran rela 
melakukan apapun meskipun bertentangan 
dengan super ego. Bertentangan dengan 
norma. 
V. PENUTUP 
Kesimpulan 
Dari penelitian yang dilakukan, penulis 
dapat mengambil kesimpulan yaitu Novel 
Tuhan, Izinkan Aku Menjadi Tuhan karya 
Muhidin M. Dahlan merupakan sastra yang 
sarat akan unsur kejiwaan yang terdiri dari 
struktur kepribadian. 
Ada beberapa unsur kejiwaan yang 
terdapat pada tokoh utama yang mengarah 
pada psikoanalisis Sigmund Freud yaitu : 
struktur kepribadian (id, ego, superego). 
Novel Tuhan, Izinkan Aku Menjadi 
pelacur karya Muhidin M. Dahlan menceritakan 
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mengenai kekecewaan tokoh utama, yaitu 
Nidah Kirani kepada aturan-aturan hidup yang 
selama ini dianutnya. Ketidakpuasan atas 
semua tanya yang Nidah Kirani ajukan 
menimbulkan konflik dalam dirinya. Konflik itu 
bermula dari kekecewaan terhadap organisasi 
yang mencita-citakan tegaknya syariat Islam, 
ternyata malah merampas nalar kritis sekaligus 
imannya. 
 
Kepribadian tokoh utama yang 
digambarkan Muhidin M. Dahlan lebih 
menonjolkan id  daripada ego  dan super ego. 
Dorongan id berpengaruh besar dalam 
perekembangan kepribadian lainnya yaitu ego 
dan super ego.   
Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka 
peneliti dapat mengemukakansaran-srn 
sebagai berikut : 
1. Hasil penelitian ini dihaarapkan dapat 
menjadi bahan acuan, khususnya 
kepada mahasiswa Pendidikan Bahasa 
indonesia, yang berminat dibidang 
pengajaran sastra dalam menganalisis 
unsur psikologis 
2. Hendaknya penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai tambahan referensi 
bagi mahasiswa yang melakukan 
penelitian sejenis, terutama yang 
berhubungan dengan konflik 
psikologis. 
3. Bagi mahasiswa yang hendak 
melakukan penelitian yang sejenis 
diharapkan juga mengembangkan 
lebih lanjut dengan menggunakan 
teori-teori lain sebagai objek kajian. 
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